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ABSTRACT
The growth and significance of the Islamic capital market in
Indonesia, driven by the awareness of investing according to
Islamic sharia principles. The main focus is on salam contract
products, which are popular in sharia-based buying and selling
transactions. Despite the positive growth, the Islamic capital
market is also faced with challenges such as wider education and
the need for transparency. This article also outlines the basic
principles of salam contracts, their conditions, as well as the
importance of stock contract analysis in ensuring the Islamic
capital market’s compliance with sharia principles.

ABSTRAK
Pertumbuhan dan signifikansi pasar modal syariah di Indonesia,
yang didorong oleh kesadaran akan investasi sesuai prinsip syariah
Islam. Fokus utama adalah pada produk akad salam, yang populer
dalam transaksi jual beli berbasis syariah. Meskipun mengalami
pertumbuhan positif, pasar modal syariah juga dihadapkan pada
tantangan seperti edukasi yang lebih luas dan kebutuhan akan
transparansi. Artikel ini juga menguraikan prinsip dasar akad salam,
syarat-syaratnya, serta pentingnya analisis akad saham dalam
memastikan kepatuhan pasar modal syariah terhadap prinsip-prinsip
syariah.

PENDAHULUAN
Salah satu upaya yang dilakukan Indonesia untuk dapat mendorong laju Pertumbuhan

ekonomi adalah dengan menumbuhkan sektor investasi dengan Menggunakan instrumen
pasar modal. Oleh sebab itu, sektor pasar modal Merupakan salah satu sektor yang sangat
diperhatikan di Indonesia. Selain itu, Pasar modal juga merupakan instrumen yang sangat
penting dalam perekonomian Indonesia dan dunia, mengingat pada saat ini pasar modal,
seperti juga perbankan Adalah media yang mampu menjadi jembatan bagi pihak yang
kelebihan dana dan Membutuhkan modal. Didalamnya terhubungkan begitu banyak pelaku
ekonomi Tanpa batas negara (Esta Lestari, 2008).

Pasar modal syariah di Indonesia mengalami pertumbuhan signifikan dalam beberapa
tahun terakhir, didorong oleh kesadaran masyarakat akan pentingnya berinvestasi sesuai
prinsip-prinsip syariah Islam. Salah satu produk yang populer adalah produk berbasis akad
salam, di mana transaksi melibatkan jual beli barang yang belum ada pada saat transaksi,
dengan pembayaran dilakukan di muka dan penyerahan barang dilakukan di kemudian hari.

Pasar modal syariah di Indonesia juga menunjukkan potensi untuk terus berkembang
dengan berbagai inovasi produk dan regulasi yang mendukung. Pertumbuhan ini tidak hanya
memperluas pilihan investasi bagi masyarakat Muslim yang ingin berinvestasi sesuai dengan



prinsip syariah, tetapi juga dapat menjadi model bagi negara-negara lain yang tertarik untuk
mengembangkan pasar modal berbasis nilai-nilai etika dan keadilan. Dengan terus
meningkatnya pemahaman dan kesadaran akan pasar modal syariah, diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang signifikan dalam memperkuat stabilitas dan inklusivitas
ekonomi secara global.

Namun, di balik perkembangan yang positif, pasar modal syariah juga dihadapkan
pada beberapa tantangan. Salah satunya adalah perlunya edukasi yang lebih luas terkait
konsep dan mekanisme pasar modal syariah, agar masyarakat dapat memahami dengan baik
cara kerja produk-produk tersebut serta manfaat yang dapat diperoleh. Selaras dengan itu,
penting juga untuk membangun kepercayaan dan transparansi di antara semua pemangku
kepentingan, termasuk investor, regulator, dan lembaga keuangan, untuk memastikan
keberlanjutan dan keberhasilan pasar modal syariah di masa depan.

TINJAUAN PUSTAKA

Akad salam

Akad salam adalah jenis jual beli di mana harga, spesifikasi, kuantitas, dan kualitas
semuanya telah ditentukan sebelumnya dan pengiriman dilakukan di kemudian hari
(penyimpanan atau penerusan pembelian atau penjualan di masa depan). Di halaman yang
sama. Pesanan jual beli mengacu pada transaksi yang fitur-fiturnya ditentukan dalam kontrak.
Sesuai dengan kebiasaan para pedagang, akad salam adalah untuk penjualan non tunai.
Salam pada mulanya berarti meminjamkan barang atau sesuatu perimbangan dengan suatu
harga tertentu, artinya suatu perjanjian dengan penangguhan penyerahan barang sampai
waktu tertentu, dengan imbalan suatu harga yang telah ditentukan pada waktu akad.
Keuntungan penjualan sudah termasuk dalam harga jual dalam transaksi ini, sehingga penjual
tidak diwajibkan untuk mengungkapkan tingkat keuntungan yang ditargetkan (Hendi,
2005:76).

Kontrak pre-order.atau sale-on-demand, dimana penjual membuka pesanan untuk
menghasilkan barang dengan kriteria yang ditentukan dan pembayaran dibayar di muka,
sering digunakan oleh penjual dalam transaksi online. Pembeli harus menunda menempatkan
pesanan sampai periode pra-penjualan dimulai. Sedangkan tanggung jawab pembeli adalah
membayar dan menunggu pembelian dipenuhi, penjual wajib menyediakan barang yang
sesuai dengan deskripsi yang diberikan kepada pelanggan tepat pada waktunya adalah nama
lain dari kontrak pre-order, umumnya dikenal sebagai salam dalam akuntansi syariah.
Prinsip dasar akad salam
Landasan syariah transaksi bai’ as-Salam terdapat dalam al Qur’an dan al-Hadist.

a. Al Qur’an
بوه ُبُ كْ َفا ى مّ سف بّ لُ أفجف فى ٍُِإَ كْ ُإَف كّ ب كٍُ فاْف َفَ فا ِإَ ٍبوا فَ َفآ

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah Tidak secara tunai untuk
waktu yang ditentukan, hendaklah kamu Menuliskannya”… (QS. Al-Baqarah : 282)
Dan utang secara umum meliputi utang-piutang dalam jual beli Salam, dan utang-
piutang dalam jual beli lainnya. Ibnu Abbas telah Menafsirkan tentang utang-piutang
dalam jual beli salam. Kaitan Ayat di atas Ibnu Abbas menjelaskan keterkaitan ayat
tersebut Dengan transaksi bai’ as-Salam, hal ini tampak jelas dari ungkapan Beliau:
“Saya bersaksi bahwa salam (salaf) yang dijamin untuk Jangka waktu tertentu telah
dihalalkan oleh Allah pada kitab-Nya Dan diizinkan-Nya.” Ia lalu membaca ayat
tersebut.



b. Al-Hadist
Artinya: Ibnu Abbas berkata: Nabi Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam datang ke Madinah
dan penduduknya biasa meminjamkan buahnya untuk masa setahun dan dua tahun.
Lalu beliau bersabda: “Barangsiapa meminjamkan buah maka hendaknya ia
meminjamkannya dalam takaran, timbangan, dan masa tertentu.” Muttafaq Alaihi
Menurut riwayat Bukhari: “Barangsiapa meminjamkan sesuatu.

c. Ijma
Mengutip dari perkataan Ibnu Mundzir yang mengatakan Bahwa, semua ahli ilmu
(ulama) telah sepakat bahwa jual beli Salam diperbolehkan, karena terdapat
kebutuhan dan keperluan Untuk memudahkan urusan manusia. Dari berbagai
landasan di Atas, jelaslah bahwa akad salam diperbolehkan sebagai kegiatan
Bemuamalah sesama manusia.

Rukun dan Syarat
a. Rukun

Jumhur ulama berpandangan bahwa rukun salam ada tiga, Yaitu pertama, sighat yang
mencakup ijab dan Kabul, kedua, pihak Yang berakad, orang yang memesan dan yang
menerima pesanan, Ketiga, barang dan uang pengganti uang barang. Sighat harus
menggunakan lafadz yang menunjukan kata Memesan barang, karena salam pada
dasarnya jual beli dimana Barang yang menjadi objeknya belum ada. Hanya saja
Diperbolehkan dengan syarat harus menggunakan kata “memesan” Atau salam. Kabul
juga harus menggunakan kalimat yang Menunjukan kata menerima atau rela terhadap
harga. Para pihak Harus cakap hukum (baligh atau mumayiz dan berakal) serta dapat
Melakukan akad atau transaksi. Sementara barang yang menjadi. Objek jual beli
salam adalah barang harus milik penuh si penjual, Barang yang bermanfaat, serta
dapat diserah trimakan. Sementara Modal harus diketahuai, modal atau uang harus
diserahkan terlebih Dahulu di lokasi akad.

b. Syarat akad as-salam
1. Pembayaran dilakukan dimuka (kontan).
2. Dilakukan pada barang-barang yang memiliki criteria jelas.
3. Penyebutan criteria barang dilakukan saat akad dilangsungkan.
4. Penentuan tempo penyerahan barang pesanan.
5. Barang pesanan tersedia pada saat jatuh tempo.
6. Barang pesanan adalah barang yang pengadaannya dijamin Pengusaha.27

Persyaratan salam, khususnya syarat modal dan barang secara Lebih rinci
dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Syarat modal
Modal dalam salam harus memenuhi syarat sebagai berikut:

 Harus jelas jenisnya, misalnya satuan rupiah, dolar ataupun
Mata uang lainnya bila modal berupa uang tunai, bisa juga di
uj
Barang yang terniai dan terukur, misalnya satuan kilogram
Atau satuan meteran dan jenisnya bila modal berupa barang.

 Harus jelas macamnya, bila dalam suatu negara terdiri dari
beberapa mata uang. Bila modal berupa barang misalnya beras,
harus jelas beras jenis apa.

 Harus jelas sifatnya dan kualitasnya, baik sedang ataupun
Buruk, ketiga syarat ini untuk menghindari ketidak jelasan
Modal yang diberikan pembeli kepada penjual, sehingga
Mencegah terjadinya perselisihan diantara penjual dan Pembeli.



 Harus jelas kadar modal bila modal memang suatu yang
Berkadar. Hal ini tidak cukup dengan isyarat, harus jelas dan
Eksplisit.

 Modal harus segera diserahkan di tempat akad atau Transaksi
sebelum kedua belah pihak berpisah, apabila Kedua belah
pihak berpisah sebelum pemesan memberikan Modalnya,
maka akad dianggap rusak atau tidak sah.

b) Syarat barang yang dipesan
 Disebutkan semua sifat dan kriterianya dengan detail sesuai

Apa yang diinginkan oleh pemesan.
 Wujud baraang harus sesuai dengan yang dikehendaki Tersebut.
 Harus bisa terdekti sifat dan kadarnya, bukan seperti Barang

yang terbuat dari beberapa jenis bahan utama, Seperti bubur
harisah (dari tepung dan daging), es jus, STMJ, dll.Tidak dibuat
dengan cara dimasak, direbus, digoreng, Dioven, dipanggang
atau dibakar.Barang langka seperti buah mangga, bukan pada
Musimnya Barang harus tidak hadir dan belum bisa dilihat
ketika Akad berlangsung, meskipun penyerahannya bisa
Disepakati saat itu juga.

c) Shighat
Yaitu transaksi kesepakatan saling ridha dari kedua belah Pihak.
Syarat-syaratnya antara lain sebagai berikut:

 Jika penyerahan barang ditempo (muajjal) maka harus
Dijelaskan waktu jatuh tempo dan tempat penyerahannya,

 Kondisi muslam fih adalah barang yang dipesan bukan seperti
Barang langka,

 Akad salam harus (naajidzaan)
 Penyerahan modal harus secara hakiki sebelum terpisah dari

Tempat akad.
Pasar modal syariah

Pengertian pasar dalam arti sempit adalah tempat para penjual dan pembeli bertemu
untuk melakukan Transaksi. Pembeli dan penjual langsung bertemu untuk melakukan
transaksi dalam suatu tempat yang Disebut dengan pasar. Dalam pengertian yang luas, pasar
merupakan tempat melakukan transaksi dan Pembeli. Dalam pengertian ini, antara penjual
dan pembeli tidak harus bertemu dalam suatu tempat Secara langsung (Kasmir, 2004: 193).
Hubungan antara keduanya dapat dilakukan dengan Menggunanakan sarana informasi yang
ada seperti internet, telepon seluler ataupun sarana-sarana yang Lain.

Secara umum, pengertian pasar modal adalah suatu tempat bertemunya para penjual
dan pembeli Saham untuk melakukan suatu transaksi dalam rangka memperoleh modal.
Penjual dalam pasar modal Ialah suatu perusahaan yang membutuhkan modal (emiten),
dengan cara menjual efek-efek. Pembeli Atau investor adalah pihak yang ingin membeli
modal pada perusahaan yang menurutnya akan Mendatangkan keuntungan. Pasar modal juga
dikenal dengan nama bursa efek (Kasmir, 2004: 193).

Menurut Undang-Undag Pasar Modal No. 8 tahun 1995, pasar modal adalah kegiatan
yang Bersangkutan dengan penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaan publik yang
berkaitan dengan Efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan
efek.



Pasar modal merupakan pasar untuk berbagai instrumen keuangan jangka panjang
yang bisa Diperjualbelikan, baik dalam bentuk utang ataupun modal sendiri. Pasar modal
merupakan juga pasar Untuk untuk surat berharga jangka panjang. Sedangkan, pasar uang
merapakan pasar surat berharga Jangka pendek. Baik pasar modal maupun pasar uang
merupakan bagian dari pasar keuangan (Sudarsono, 2007: 184). Instrumen keuangan yang
diperjualbelikan pada pasar modal adalah saham, Obligasi, waran, right, obligasi konvertabel,
dan berbagai produk turunan seperti opsi dan lain-lain. Sedangkan, yang diperjualbelikan di
antaranya adalah Surat Bank Indonesia (SBI), Surat Berharga Pasar Uang (SBPU),
Commercial Paper Notes, Call Monery, Repurchase Agreement, Banker’s Acceptence,
Treasury Bill dan lain-lain.

Prinsip instrumen pasar modal syariah berbeda dengan pasar modal konvensional.
Saham yang Diperdagangkan pada pasar modal syariah harus datang dari emiten yang
memenuhi kriteria-kriteria Syariah. Obligasi yang diterbitkanpun harus menggunakan prinsip
syariah, seperti mudharabah, Musyarakah, ijarah, istishna’, salam, dan murabahah. Selain
saham dan obligasi syariah, yang diperjual Belikan pada pasar modal syariah adalah reksa
dana syariah yang merupakan sarana investasi campuran Yang menggabungkan saham dan
obligasi syariah dalam satu produk yang dikelola oleh manajer Investasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pasar Modal Syariah adalah bagian integral dari Pasar Modal Indonesia yang beroperasi
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam. Salah satu produk utamanya adalah saham
syariah, yang harus melewati analisis akad untuk memastikan keabsahan transaksi sesuai
dengan ketentuan syariah. Analisis ini mencakup penelusuran terhadap struktur kepemilikan,
penggunaan dana, serta komitmen perusahaan terhadap prinsip keadilan dan transparansi,
sehingga memastikan bahwa saham tersebut memenuhi standar syariah yang ketat dalam
operasinya. Analisis akad saham dalam konteks Pasar Modal Syariah juga mencakup evaluasi
terhadap sumber pendanaan perusahaan, termasuk pembatasan terhadap riba (bunga) dan
larangan terhadap investasi dalam industri yang diharamkan seperti alkohol, perjudian, dan
produk yang melanggar prinsip-prinsip moral Islam. Hal ini bertujuan untuk memastikan
bahwa investasi yang dilakukan oleh para pemegang saham syariah tidak bertentangan
dengan nilai-nilai etika dan prinsip syariah yang diterapkan secara ketat dalam setiap aspek
operasional perusahaan yang terkait. Dengan demikian, analisis akad saham menjadi landasan
penting untuk menjaga kepatuhan dan integritas pasar modal syariah serta kepercayaan para
pemegang saham terhadap produk investasi yang mereka pilih. Pentingnya analisis akad
saham dalam Pasar Modal Syariah juga tercermin dalam upaya untuk menjaga keseimbangan
antara pertumbuhan ekonomi dan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah. Dengan
menerapkan standar yang ketat terhadap transaksi saham, pasar modal syariah berupaya
membangun lingkungan investasi yang adil, transparan, dan berkelanjutan. Ini tidak hanya
memberikan jaminan bagi para investor yang peduli akan kepatuhan syariah, tetapi juga
memberikan kontribusi positif terhadap pembangunan ekonomi yang berkelanjutan secara
moral dan etis sesuai dengan ajaran Islam. Dalam Pasar Modal Syariah, transaksi jual beli
saham didasarkan pada dua prinsip utama akad, yaitu musyarakah dan mudharabah. Akad
musyarakah menggambarkan kerjasama modal dan risiko antara investor dan perusahaan, di
mana keuntungan dan kerugian dibagi sesuai kesepakatan. Sementara itu, akad mudharabah
mengatur hubungan antara pemilik modal (shahib al-mal) dan pengelola (mudharib), di mana
keuntungan dibagi berdasarkan kesepakatan sebelumnya, sementara risiko kerugian
ditanggung oleh pemilik modal. Dengan mengikuti prinsip-prinsip ini, pasar modal syariah
memastikan bahwa setiap transaksi saham tidak hanya sesuai dengan hukum syariah, tetapi
juga mendorong prinsip keadilan, transparansi, dan tanggung jawab dalam investasi.



Penerapan akad musyarakah dan mudharabah dalam transaksi saham di Pasar Modal Syariah
tidak hanya menjamin kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah Islam, tetapi juga
mempromosikan kerjasama yang adil dan berkelanjutan antara investor dan perusahaan.
Dengan akad musyarakah, investasi didasarkan pada prinsip berbagi modal dan risiko,
sementara akad mudharabah mengatur tanggung jawab investasi dan manajemen dana. Hal
ini membantu membangun lingkungan pasar modal yang lebih stabil dan bertanggung jawab,
di mana setiap transaksi tidak hanya mencari keuntungan finansial tetapi juga memperhatikan
nilai-nilai moral dan etika sesuai dengan ajaran Islam.

SIMPULAN
Pasar merupakan bagian integral dari Pasar Modal Indonesia yang beroperasi sesuai

dengan prinsip-prinsip syariah Islam. Salah satu fokus utamanya adalah pada saham syariah,
yang harus melewati analisis akad untuk memastikan keabsahan transaksi sesuai dengan
ketentuan syariah. Analisis ini mencakup aspek struktur kepemilikan, penggunaan dana, serta
komitmen perusahaan terhadap prinsip keadilan dan transparansi. Dengan mematuhi prinsip-
prinsip seperti musyarakah dan mudharabah dalam transaksi saham, pasar modal syariah
tidak hanya memenuhi standar syariah yang ketat tetapi juga mendorong prinsip keadilan,
transparansi, dan tanggung jawab dalam investasi. Ini tidak hanya memberikan jaminan bagi
para investor yang peduli akan kepatuhan syariah, tetapi juga berkontribusi pada
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan secara moral dan etis sesuai dengan ajaran Islam.
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